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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa di era yang
semakin global ini tuntutan adanya suber daya manusia yang berkualitas dan
berwawasan tidak hanya dalam bidang ilmu pengetahuan umum saja, tetapi
juga harus didasari dengan akhlak yang karimah, sehingga mampu
mengendalikan diri dari pengaruh budaya yang serba membolehkan mengiringi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Hasil dari penelitian
ini adalah 1) pendidikan karakter pada dasarnya merupakan proses transforasi
nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu. Dalam hal ini karakter
mempunyai tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (loving the good) dan melakukan kebaikan (doing the
good). (2) dalam Islam pendidikan karakter merupakan misi utama para Nabi.
Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki suatu pernyataan bahwa
dirinya diutus untuk menyempurnakan karakter (akhlak). Adapun karakter
Nabi Muhammad yang harus diteladani adalah sebagai berikut: Shiddiq,
Amanah, Tabligh dan Fathonah. (3) dalam implementasi pendidikan karakter,
seorang guru harus memiliki sikap yang harus dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar, antara lain: memunculkan rasa empati terhadap peserta didik,
mengakui konsep diri peserta didik, menumbuhkan sikap toleransi, guru
sebagai  fasilitator, guru menciptakan suasana Pedagogi-Dialogis,
mengkombinasikan perasaan dan bahan pengajaran, dan adanya transparasi
guru siswa.

Kata Kunci  : “Pendidikan Karakter dan Perspektif Islam.”
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Pendahuluan

Berbicara mengenai pendidikan memang tidak pernah ada habisnya.
Berbagai persoalan pendidikanpun muncul seiring dengan perkembangan
zaman. Begitu juga solusinya yang kian hari kian banyak opini, pendapat,
jurnal, artikel bahkan penelitian khusus tentang pendidikan, baik kajian teoritik
mauupun empirik.

Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat
mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
pendidikan. Fatah Yasin mengutip perkataan John Dewey yang juga dikutip
dalam bukunya Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan
pribadinya agar hidup dengan disiplin”.

Pernyataan Dewey tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya suatu
komunitas kehidupan manusia di dalamnya telah terjadi dan selalu memerlukan
pendidikan, mulai dari model kehidupan masyarakat primitif sampai pada
model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
secara alami merupakan kebutuhan manusia, upaya melestarikan kehidupan
manusia, dan telah berlangsung sepanjang peradaban manusia itu ada. Dan hal
ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki peran rangkap dalam
hidupnya, yaitu sebagai makhluk individu yang perlu berkembang dan sebagai
anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu pendidikan mempunyai
tugas ganda, yakni disamping mengembangkan kepribadian manusia secara
individual, juga mempersiapkan manusia sebagai anggota penuh dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, negara, dan lingkungan dunianya.?

Manusia dilahirkan ke dunia ini bagaikan kertas putih tanpa ada coretan
sedikitpun. Pengalaman dan lingkunganlah yang akan memberikan coretan-
coretan tersebut, sehingga akan terbentuk perilaku terhadap manusia.
Pendidikan bisa dilaksanakan di mana saja dan kapan saja waktunya. Islam
mengajarkan bahwa pendidikan pertama dan utama yang paling bertanggung
jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik adalah orang
tua.® Islam memerintankan kepada orang tua untuk mendidik diri dan
keluarganya, terutama anak-anaknya agar terhindar dari siksaan. Orang tua
memegang peranan penting dalam pendidikan anaknya.

Makna yang terkandung dalam pendidikan adalah untuk membentuk
kepribadian manusia. Keberhasilan pendidikan pada masa kanak-kanak pada
akhirnya dimunculkan pada perbuatan dan perilaku. Islam datang untuk
mengantarkan manusia kejenjang kehidupan yang gemilang dan bahagia
sejahtera melalui berbagai segi. Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dialami sekarang ini tidak sedikit dampak negatifnya terhadap
kehidupan atas kemajuan yang dialaminya, sehingga pada saat ini manusia

A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam. Malang: UIN Malang Press, 2008,
15

2Ibid., 16

3Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis dan Praktis. Jakarta:
Ciputat Press, 2002, 42
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terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang
sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak.

Lembaga pendidikan yang bertugas mendidik anak didik harus bisa

berperan untuk melaksanakan tujuan dan fungsi pendidikan. Dimana tujuan
dan fungsi pendidikan nasional itu telah diatur dalam UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, yang berbunyi :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Integritas  pendidikan dalam pembentukan kepribadian bukan
merupakan sesuatu hal yang tidak mungkin, akan tetapi di dalamnya juga
terkandung maksud bahwa integritas pendidikan Islam dalam pembentukan
kepribadian memiliki tantangan yang harus dihadapi, khususnya dalam
berbagai perkembangan yang terjadi pada masa sekarang ini. Dalam
pembentukan kepribadian tidak terpisah dari 3 unsur pendidikan, yaitu
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dari ketiga unsur tersebut harus ada
kesadaran masing-masing pihak untuk saling melengkapi dalam mewujudkan
pendidikan yang dapat mencetak insan yang memiliki kepribadian luhur.

Kemampuan belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang
sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu umat manusia telah berkembang
selama berabad-abad yang lalu. Masing-masing manusia pun mengalami
banyak perkembangan diberbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini
dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belajar, yaitu mengalami
perubahan-perubahan, mulai saat lahir sampai mencapai umur tua. Sudah
barang tentu perubahan-perubahan yang diharapkan akan terjadi adalah
perubahan yang bercorak positif, yaitu perubahan yang mengarah ketaraf
kedewasaan. Hal ini kelihatannya sudah jelas dengan sendirinya, namun
ternyata perlu dikaji lebih lanjut. Suatu proses belajar juga dapat menghasilkan
suatu perubahan dalam sikap dan tingkah laku yang dapat dipandang bercorak
negatif.

Di era yang semakin global ini tuntutan adanya sumber daya manusia
yang berkualitas dan berwawasan luas tidak hanya dalam bidang ilmu
pengetahuan umum saja, namun juga harus didasari dengan akhlak yang
karimah, sehingga mampu mengendalikan diri dari pengaruh budaya yang
serba membolehkan yang mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut. Krisis yang melanda Indonesia dewasa ini diindikasikan
bukan hanya berdimensi material, akan tetapi juga telah memasuki kawasan
moral agama. Hal ini dipicu oleh tidak adanya pengetahuan agama yang kuat.

Kalau kita mengamati kenyataan hidup umat Islam pada masa Kini,
maka tidaklah sedikit diantara mereka yang berkepribadian buruk. Banyak

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Bandung: Citra Umbara, 2003, 76
SW.S. Winkel, Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo, 1996, 1-2
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umat islam yang selalu aktif menunaikan ibadah shalat, puasa, zakat, dan
bahkan sudah menunaikan haji, tapi dalam kehidupan mereka masih suka
berbuat hal-hal yang kurang baik atau bahkan hal-hal yang dilarang oleh
agama. Mereka suka memeras orang lain untuk dapat mencapai tujuan yang
mereka inginkan. Adapun dalam kehidupan sosial, mereka bersikap ala
liberalis, demikian pula dalam segi kehidupan lainnya. Misalnya dalam bidang
politik, budaya, seni, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lepas dari
nilai-nilai moral yang telah digariskan oleh ajaran agama Islam. Selain itu juga
masih banyak kasus-kasus yang di luar norma-norma agama. Misalnya kondisi
moral/akhlak generasi muda yang rusak/hancur. Hal ini ditandai dengan
maraknya seks bebas di kalangan remaja, peredaran narkoba di kalangan
remaja, peredaran foto dan video porno pada kalangan pelajar, dan
sebagainya.®

Apabila sikap-sikap di atas semakin membudaya, maka jelaslah akan
berdampak negatif pada anak-anak yang masih berada dalam proses pembinaan
moral agama. Karena pertumbuhan dan perkembangan moral agama pada
anak-anak lebih banyak diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap suasana
lingkungan di sekitarnya atau melalui peniruan dan keteladanan. Anak-anak
adalah generasi penerus yang akan menggantikan dan memegang tongkat
estafet generasi tua. Agar mereka menjadi generasi penerus yang bermoral
religius, maka mereka harus dibina, dibimbing, dan dilatih dengan baik dan
benar melalui proses pendidikan, khususnya pendidikan Islam.

Tujuan utama pendidikan Islam ialah membentuk akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa bersih,
kemauan keras, cita-cita yang besar serta akhlak yang tinggi, tahu arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu
membedakan baik dan buruk, menghindari perbuatan tercela, dan senantiasa
mengingat Allah SWT dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.” Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, maka kita harus berusaha semaksimal mungkin
untuk mewujudkannya dan juga kita harus berpandangan luas mengenai
bagaimana Kita sebagai orang dewasa untuk mendidik dalam bersikap dan
bertingkah laku kepada anak, karena bahwasanya anak-anak adalah kuncup-
kuncup yang akan berkembang dalam kehidupan kita, janji gemilang bagi masa
depan, dan penghibur hati Kita.

Anak-anak dan para pemuda mempunyai tanggung jawab ganda yang
penting untuk mereka laksanakan dalam masa hidup mereka. Pertama, mereka
dipercayai untuk melindungi hasil-hasil penting yang telah dicapai oleh bangsa
mereka. Kedua, mereka harus berperan serta dengan kapasitas sendiri untuk
menggunakan semua potensi yang ada pada mereka untuk memperbaiki mutu
kehidupan bangsa mereka. Karena itulah islam sangat menekankan pentingnya
pendidikan anak. Al-qur’an banyak berisi tentang aturan-aturan yang
melindungi kehidupan anak-anak, dan juga membimbing dan mengatur jalan

®Dharma Kesuma, et. all., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, 2-4

M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, terj. Bustami A. Ghani dan
Djohar Bahry. Jakarta: Bulan Bintang, 1990, 3
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hidup mereka. Selain mengatur kehidupan anak-anak, keluarga dan
masyarakat, Islam juga memperhitungkan adanya hubungan di antara mereka
semua, dan ini berarti jika perubahan atau kerusakan pada salah satu baginya,
maka akan mempengaruhi semuanya.

Melihat fenomena di atas, maka pendidikan karakter sangat dibutuhkan
agar anak-anak didik mempunyai kepribadian yang luhur. Wacana tentang
pendidikan karakter, pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi
etis-spiritual dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagogik Jerman, FW.
Foerster tahun 1869-1966.8 Namun menurut penulis, penggagas pembangunan
karakter pertama kali adalah Rasulullah SAW. Pembentukan watak yang secara
langsung dicontohkan Nabi Muhammad SAW merupakan wujud esensial dari
aplikasi karakter yang diinginkan oleh setiap generasi. Secara asumtif, bahwa
keteladanan yang ada pada diri Nabi menjadi acuan perilaku bagi para sahabat,
tabi’in dan umatnya. Namun sampai abad 15 sejak Islam menjadi agama yang
diakui universal ajarannya, pendidikan karakter justru dipelopori oleh negara-
negara yang penduduknya minoritas muslim.

Dalam Al-Qur’an, teks yang membicarakan tentang keteladanan telah
mengingatkan kita yang mengakui diri sebagai muslim dan memiliki akal
untuk berpikir sejak 15 abad silam, yaitu QS AI -Bagarah ayat 44:

e P o3lans ST Ot 03l 2851 2K B3y 2l D O3l

Artinya :
“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti? "®

Untuk dapat mewujudkan generasi Qur’ani sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah bukanlah pekerjaan yang mudah. la harus
diusahakan secara teratur dan berkelanjutan baik melalui pendidikan informal
seperti keluarga, pendidikan formal, atau melalui pendidikan non formal.
Generasi Qur’ani tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai dari
pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga, misalnya menanamkan pendidikan
agama Yyang sesuai dengan perkembangannya, sebagaimana hadits Nabi
“Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat, lantaran ia sudah berumur 7
tahun, pukullah mereka setelah berumur 10 tahun, dan pisahkan tempat
tidurmu dan tempat tidur mereka”. 1

Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak yang mulia hendaknya
ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam
lingkungan keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan ini
kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup
kemasyarakatan. Disini diperlukan kepeloporan para pemuka agama serta

8Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011, 8

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Diponegoro, 2010, hal.
7

195aid Aqil Husain Al-Munawar, Al-Qur’an: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki.
Jakarta: Ciputat Press, 2002, 353
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lembaga-lembaga keagamaan yang dapat mengambil peran terdepan dalam
membina akhlak mulia di kalangan umat.!! Oleh karena itu, terlepas dari
perbedaan makna karakter, moral, dan akhlak, ketiganya memiliki kesamaan
tujuan dalam pencapaian keberhasilan dunia pendidikan.

Dengan fenomena pendidikan karakter diatas, membuat penulis merasa
tergugah untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana perspektif islam
tentang pendidikan karakter dan juga bagaimana implementasinya dalam
proses belajar mengajar.

Fokus Masalah

1. Apa konsep pendidikan karakter ?

2. Apa pendidikan karakter ditinjau dari perspektif Islam ?

3. Apa implementasi pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar ?

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
library research. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tahapan
menghimpun atau mencari literattur yang berkaitan dengan obyek penelitian,
mengklasifikasi buku berdasarkan content atau jenisnya, mengutip data/teoti
atau konsep lengkap dengan sumbernya, mengecek/melakukan konfirmasi atau
cross check data/teori dari sumber atau dengan sumber lainnya,
mengelompokkan data berdasarkan out line/sistematika penelitian yang telah
disiapkan. Kemudian langkah akhir penulis menggunakan teknik content
analyze (analisis isi) dengan mula-mula melakukan telaah atas ayat-ayat dan
hadits yang berkaitan dengan pendidikan karakter, mengelompokkannya
berdasarkan sub tema, antara lain: (1) dasar karakter dalam Islam, (2) masa
tepat pembentukan karakter, (3) tahap-tahap pembentukan karakter, (4)
karakter-karakter Nabi Muhammad SAW, kemudian dikaji tafsirannya dengan
didukung paparan dan pengamatan para tokoh pendidikan dan psikolog yang
mendalami tentang karakter manusia.

Landasan Teori
Pendidikan Karakter

Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai
dibicarakan. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya melalui
karyanya yang sangat memukau, The Return of Character Education, sebuah
buku yang menyadarkan dunia Barat secara khusus di mana tempat Lickona
hidup, dan seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa pendidikan karakter
adalah sebuah keharusan. Inilah awal kebangkitan pendidikan karakter.'?

11Said Agil Husain Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Press, 2003, 27

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011, 11
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Doni A. Kesuma menyatakan pendidikan karakter sudah dimulai dari
Yunani. Dari zaman inilah dikenal konsep arete (kepahlawanan) dari bangsa
Yunani, kemudian konsep di Socrates yang mengajak manusia untuk memulai
tindakan dengan mengenali diri sendiri dan ilusi pemikiran akan kebenaran.
Doni A. Kesuma juga menjelaskan keseluruhan historis pendidikan karakter
dengan urutan: Homeros, Hoseiodos, Athena, Socrates, Plato, Hellenis,
Romawi, Kristiani, Modern, Foersten, dan seterusnya.®

Dalam kacamata Islam, secara historis pendidikan karakter merupakan
misi utama para nabi. Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki
suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan
karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan
bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya
cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga
menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu,
namun belum disempurnakan.'*

Dalam pengertian yang sederhana, pendidikan karakter adalah hal
positif apa saja yang dilakukakan oleh guru dan berpengaruh kepada karakter
siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-
sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nila-nilai kepada siswanya.
Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang
mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan
pengembangan etik para siswa. Merupakan upaya proaktif yang dilakukan baik
sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa mengembangkan inti
pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran,
kerajinan, fairness, keuletan, dan ketabahan (fortitude), tanggung jawab,
menghargai diri sendiri dan orang lain.®

Definisi pendidikan karakter selanjutnya dikemukakan oleh Elkind dan
Sweet “Character education is the effort to help people understand, care
about, and act upon core ethical values. When we think about the kind of
charecter we want for our children, it is clear that we want them to be able to
judge what is right, care deeply about what is right, and then do what they
believe to be right, even in the face of pressure from without and temtation
from within”. Selanjutnya dijelaskan, pendidikan karakter adalah upaya yang
disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli, dan inti atas nilai-nilai
etis/susila. Dimana kita berpikir tentang macam-macam karakter yang Kkita
inginkan untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka mampu untuk
menilai apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran atau hak-
hak, dan kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang
sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan dalam godaan.'®

13Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur an.
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008, 100

1bid., 101

> Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ..., 43

18Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Bandung: Alfabeta,
2012, 23
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Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin,
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the
good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam
sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah
sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar
baku.l” Upaya ini juga memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-
nilai pribadi yang ditampilkan di sekolah. Fokus pendidikan karakter adalah
pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan kecakapan-
kecakapan yang penting yang mencakup perkembangan sosial siswa.

Mengutip dari perkataan Mohammad Fakry Gaffar yang disampaikan
pada Workshop Pendidikan Karakter Berbasis Agama, tanggal 08-10 April
2010 di Yogyakarta menyatakan bahwa: ‘“Pendidikan Karakter adalah sebuah
proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang
itu”.’® Dalam definisi tersebut ada tiga ide pokok penting, yaitu: 1) proses
transformasi nilai-nilai, 2) ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 3)
menjadi satu dalam perilaku.

Di sini ada unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang
didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan. Dan semua nilai
moralitas yang didasari dan dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia
menjadi manusia yang lebih utuh. Nilai itu adalah nilai yang membantu orang
dapat lebih baik hidup bersama dengan orang lain dan dunianya (learning to
live together) untuk menuju kesempurnaan, nilai itu menyangkut berbagai
kehidupan seperti hubungan sesama (orang lain, keluarga), diri sendiri
(learning to be), hidup bernegara, alam dunia, dan Tuhan. Dalam penanaman
nilai moralitas tersebut unsur kognitif (pikiran, pengetahuan, kesadaran), dan
unsur afektif (perasaan), juga unsur psikomotorik (perilaku).*®

Dalam  konteks kajian Pusat Pengkajian Pedagogik (P3),
mendefinisikan pendidikan karakter dalam seting sekolah sebagai
pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku
anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh
sekolah.?® Definisi ini mengendung makna :

1. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran;

2. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secar utuh.
Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang memiliki potensi
untuk dikuatkan dan dikembangkan;

3. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk
sekolah (lembaga).

Y Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ..., 11

18Dharma Kesuma, et. all., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, 5

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter ..., 67

2Dharma Kesuma, et. all., Pendidikan Karakter ..., 5-6
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Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa, yang juga dapat dimaknai
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Pendidikan karakter dapat juga dimaknai sebagai suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan karakter
baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para guru, kepala sekolah
dan tenaga non-pendidik di sekolah semua harus terlibat dalam pendidikan
karakter.

Dalam pendidikan karakter, ada dua paradigma dasar, yaitu:

1. Pertama, paradigma yang memandang pendidikan karakter dalam cakupan
pemahaman moral yang sifatnya lebih sempit (narrow scope to moral
education). Pada paradigma ini disepakati telah adanya karakter tertentu
yang tinggal diberikan kepada peserta didik;

2. Kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang pemahaman isu-isu moral
yang lebih luas. Paradigma ini memandang pendidikan karakter sebagai
sebuah pedagogi, menempatkan individu yang terlibat dalam dunia
pendidikan sebagai perilaku utama dalam pengembangan karakter.
Paradigma memandang peserta didik sebagai agen tafsir, penghayat
sekaligus pelaksana nilai melalui kebebasan yang dimilikinya.?

Pendidikan karakter yang berbasis Islam, gabungan antara keduanya,
yaitu menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih agar peserta
didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani
kehidupannya. Hanya menjalani sejumlah gagasan atau model karakter saja
tidak akan membuat peserta didik menjadi manusia kreatif yang tahu
bagaimana menghadapi perubahan zaman, tetapi melalui gabungan dua
paradigma ini, pendidikan karakter akan bisa terlihat dan berhasil bila
kemudian seseorang peserta didik tidak hanya akan memahami pendidikan
nilai sebagai sebuah bentuk pengetahuan, namun juga menjadikannya sebagai
bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasar pada nilai tersebut.

Pembentukan Karakter

Dalam berbagai literatur, kebiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang yang didahului oleh kesadaran dan pemahaman akan menjadikan
karakter seseorang. Adapun gen hanya merupakan salah satu faktor penentu
saja. Jika karakter merupakan seratus persen turunan dari orang tua, tentu saja
karakter tidak bisa dibentuk. Namun jika gen hanyalah menjadi salah satu

2Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter ..., 103
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faktor dalam pembentukan karakter, kita akan meyakini bahwa karakter bisa
dibentuk. Dan orang tualah yang memiliki andil besar dalam membentuk
karakter anaknya. Orang tua di sini adalah yang mempunyai hubungan genetis,
yaitu orang tua kandung, atau orang tua dalam arti yang lebih luas orang-orang
dewasa yang berada di sekeliling anak dan memberi peran yang berarti dalam
kehidupan anak.??

Dalam Islam, faktor genetis ini juga diakui keberadaannya. Salah satu
contohnya adalah pengakuan Islam tentang alasan memilih calon istri atas
dasar keturunan. Rasul pernah bersabda yang intinya menyebutkan bahwa
kebanyakan orang menikahi seorang wanita karena faktor rupa, harta,
keturunan, dan agama. Meskipun Islam menyatakan bahwa yang terbaik
adalah menikahi wanita karena pertimbangan agamanya, namun tetap saja
bahwa Islam meyakini adanya kecenderungan bahwa orang menikahi karena
ketiga faktor selain agama itu. Salah satunya adalah keturunan. Boleh jadi
orang yang menikahi wanita karena pertimbangan keturunan disebabkan oleh
adanya keinginan memperoleh kedudukan dan kehormatan sebagaimana orang
tua si perempuan. Atau bisa juga karena ingin memiliki keturunan yang
mewarisi sifat-sifat orang tua istrinya.?

Dahulu, ada kebiasaan dimasyarakat Arab yang memungkinkan
seorang suami bisa menyuruh istrinya berhubungan intim dengan lelaki lain
yang ditokohkan hanya demi ingin memiliki anak yang berpotensi menjadi
tokoh besar. Seorang bapak juga bisa demikian, menyuruh anak gadisnya
melakukan hal demikian untuk tujuan serupa. Di Jawa, orang-orang zaman
dulu sangat bangga jika anaknya yang dijadikan selir oleh raja. Sebab dengan
dijadikan selir, akan membuat keturunan mereka berikutnya menjadi keturunan
raja. Persoalan ini pula yang menyebabkan tradisi perempuan melamar laki-
laki di daerah minang. Laki-laki bangsawan dan terkenal akan paling banyak
dilamar oleh para orang tua gadis. Tentu tujuan utamanya adalah mendapatkan
garis keturunan atau gen para bangsawan, disamping ketokohan dan
popularitas.?*

Pendapat lain menyebutkan bahwa wunsur terpenting dalam
pembentukan karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di dalamnya
terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya,
merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola pikir yang bisa
mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam sesuai dengan
prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan
hukum alam.?

22Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ..., 17-18

ZAbdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak dari
Rumah. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010, 6

21bid., 7-8

25 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ..., 17
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Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter.
Dari sekian banyak faktor, para ahli menggolongkannya kedalam dua bagian,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern.?®
1. Faktor Intern

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor intern ini,
diantaranya adalah:
a. Insting atau Naluri

Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak yang
digerakkan oleh naluri (insting). Naluri merupakan tabiat yang dibawa
sejak lahir yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Pengaruh naluri
pada seseorang sangat tergantung pada penyalurannya. Naluri dapat
menjerumuskan manusia kepada kehinaan (degradasi), tetapi juga dapat
mengangkat kepada derajat yang tinggi (mulia), jika naluri disalurkan
kepada hal yang baik dengan tuntunan kebenaran. Karakter berkembang
berdasarkan kebutuhan menggantikan insting kebinatangan yang hilang
ketika manusia berkembang tahap demi tahap.?’

b. Adat atau Kebiasaan (Habit)

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah
kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter)
sangat erat sekali dengan kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan
adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk
dikerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk dan membina akhlak (karakter).

c. Kehendak atau Kemauan (Iradah)

Kemauan adalah kemauan untuk melangsungkan segala ide dan
segala yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan
kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk kepada
rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan yang berlindung
dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras (azam). Itulah
yang menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong manusia
dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak), sebab dari
kehendak itu menjelma suatu niat yang baik dan buruk dan tanpa
kemauan pula semua ide, keyakinan kepercayaan pengetahuan menjadi
pasif tak akan ada artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan.

d. Suara Batin atau Suara Hati

Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-
waktu memberikan peringatan jika tingkah laku manusia berada
diambang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin
atau suara hati (dhamir). Suara batin berfungsi memperingatkan
bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya,
disamping untuk melakukan perbuatan baik. Suara hati dapat terus
dididik dan dituntun untuk menaiki jenjang kekuatan rohani.

e. Keturunan

26Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi ..., 19-22
27Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group, 2011, 110

32 | Perspektive, Vol. 11 No. 1, April 2018



M. Arif Afandi : Pendidikan Karakter...

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi
perbuatan manusia. Sifat-sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya
ada dua macam, yaitu:

1. Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat
saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya;

2. Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat
diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi perilaku
anak cucunya.

2. Faktor Ekstern
Selain faktor intern yang dapat mempengaruhi karakter seseorang,
juga terdapat faktor ekstern, diantaranya adalah:
a. Pendidikan
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakter seseorang, sehingga baik dan buruknya akhlak

(karakter) seseorang tergantung pada pendidikan. Betapa pentingnya

faktor pendidikan itu, karena naluri yang terdapat pada seseorang dapat

dibangun baik dan terarah. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu

dimanifestasikan melalui berbagai media, baik pendidikan formal di

sekolah, pendidikan informal di keluarga, dan pendidikan non formal

pada masyarakat.

b. Lingkungan
Dalam hal ini lingkungan dibagi ke dalam dua bagian:

1. Lingkungan yang bersifat kebendaan
Alam vyang melingkungi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan
alam ini dapat mematahkan dan mematangkan pertumbuhan bakat
yang dibawa seseorang.

2. Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian

Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara langsung
atau tidak langsung dapat membentuk kepribadiannya menjadi baik,
begitu pula sebaliknya, seseorang yang hidup dalam lingkungan yang
kurang mendukung dalam pembentukan akhlaknya, maka setidaknya
dia akan terpengaruh lingkungan tersebut.

Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor yang paling penting
berdampak pada karakter seseorang disamping gen ada faktor lain, yaitu
makanan, teman, orang tua, dan tujuan merupakan faktor terkuat dalam
mewarnai karakter seseorang. Dengan demikian jelaslah bahwa karakter itu
dapat dibentuk.?®

Dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik dan buruk. Nilai baik
disimbolkan dengan nilai Malaikat dan nilai buruk disimbolkan dengan nilai
Setan. Karakter manusia merupakan hasil tarik-menarik antara nilai baik dalam
bentuk energi positif dan nilai buruk dalam bentuk energi negatif. Energi
positif itu berupa nilai-nilai etis religius dan bersumber dari keyakinan kepada

28Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ..., 20
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Tuhan, sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai yang a-moral yang
bersumber dari thaghut (Setan). Nilai-nilai etis itu berfungsi sebagai sarana
pemurnian, pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati
(hati nurani).?®

Energi positif itu berupa :

1. Kekuatan spiritual. Kekuatan spiritual berupa iman, islam, ihsan dan taqwa,
yang berfungsi membimbing dan memberikan kekuatan kepada manusia
untuk menggapai keagungan dan kemuliaan (ahsani taqwim);

2. Kekuatan potensi manusia positif, berupa ‘aglus salim (akal yang sehat),
galbun salim (hati yang sehat), galbun munib (hati yang kembali, bersih,
suci dari dosa), dan nafsul muthmainnah (jiwa yang tenang), yang
kesemuanya itu merupakan modal insani atau sumber daya manusia yang
memiliki kekuatan luar biasa;

3. Sikap dan perilaku etis. Sikap dan perilaku etis ini merupakan implementasi
dari kekuatan spiritual dan kekuatan kepribadian manusia yang kemudian
melahirkan konsep-konsep normatif tentang nilai-nilai budaya etis. Sikap
dan pggilaku etis itu meliputi: istiqomah (integritas), ikhlas, jihad dan amal
saleh.

Energi positif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan orang
yang berkarakter baik, yaitu orang yang bertaqwa, memiliki integritas (nafsul
muthmainnah) dan beramal saleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam
hidup dan bekerja akan melahirkan akhlak budi pekerti yang luhur karena
memiliki  personality (integritas, komitmen, dan dedikasi), capacity
(kecakapan), dan competency yang bagus pula (profesional).

Kebalikan dari energi positif di atas adalah energi negatif. Energi
negatif itu disimbolkan dengan kekuatan materialistik dan nilai-nilai thaghut
(nilai-nilai  destruktif). Kalau nilai-nilai etis berfungsi sebagai sarana
pemurnian, pensucian, dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati
(hati nurani), nilai-nilai material (thaghut) jusru berfungsi sebaliknya, yaitu
pembusukan dan penggelapan nilai-nilai kemanusiaan.

Hampir sama dengan nilai positif, energi negatif terdiri dari:

1. Kekuatan taghut. Kekuatan taghut itu berupa kufr (kekafiran), munafiq
(kemunafikan), fasiq (kefasikan) dan syirik (kesyirikan) yang kesemuanya
itu merupakan kekuatan yang menjauhkan manusia dari makhuk etis dan
kemanusiaannya yang hakiki (ahsani tagwim) menjadi makhluk yang serba
material (asfala safilin);

2. Kekuatan kemanusiaan negatif, yaitu pikiran jahiliyah (pikiran sesat),
galbun maridh (hati yang sakit, tidak merasa), galbun mayyit (hati yang
mati, tidak punya nurani), dan nafsul lawwamah (jiwa yang tercela), yang
kesemuanya itu akan menjadikan manusia menghamba kepada ilah-ilah
selain Allah, berupa harta, sex, dan kekuasaan (thaghut);

2Tobroni, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif ~ Islam” dalam
http://tobroni.staff.umm.ac.id/2010/01/20/pendidikan-karakter-dalam-perspektif-islam-

pendahuluan/
301bid.,
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3. Sikap dan perilaku tidak etis. Sikap dan perilaku tidak etis ini merupakan
implementasi dari kekuatan thaghut dan kekuatan kemanusiaan negatif
yang kemudian melahirkan konsep-konsep normatif tentang nilai-nilai
budaya tidak etis (budaya busuk). Sikap dan perilaku tidak etis itu meliputi:
takabur (congkak), hubbud dunya (materialistik), zhalim (aniaya), dan
‘amal sayyiat (destruktif).3!

Energi negatif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan
orang yang berkarakter buruk, yaitu orang yang puncak keburukannya
meliputi: syirik, nafsul lawwanah dan ‘amal sayyiat (destruktif). Aktualisasi
orang yang bermental thaghut ini dalam hidup dan bekerja akan melahirkan
perilaku tercela, yaitu orang yang memiliki personality tidak bagus (hipokrit,
penghianat, dan pengecut) dan orang yang tidak mampu mendayagunakan
kompetensi yang dimiliki.

Pembentukan kepribadian manusia melalui pendidikan budi pekerti
juga tidak bisa terlepas dari faktor lingkungan, baik keluarga maupun
masyarakat. Dalam Kkaitan ini, maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya
ditanamkan sejak dini melalui pemudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan itu
kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup
kemasyarakatan. Di sini diperlukan kepeloporan dan para pemuka agama serta
lembaga-lembaga keagamaan yang dapat mengambil peran terdepan dalam
membina akhlak mulia dikalangan umat.=2

Demikian pula, jika keteladanan menjadi sumber pembentukan akhlak,
maka tidak mustahil karakter anak akan terbentuk dengan baik. Sebagaimana
yang dikatakan Prof. H. Imam Suprayogo, bahwa kelemahan pendidikan saat
ini berjalan secara paradoks. Jika pendidikan adalah proses peniruan,
pembiasaan, dan penghargaan, maka yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
justru sebaliknya. Uswah hasanah yang seharusnya didapatkan oleh anak-anak
ternyata tidak mudah diperoleh. Orang tua demikian mudah beralasan tatkala
meninggalkan kegiatan yang dianjurkan agar dilaksanakan oleh anak-
anaknya.*

Karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi tercapainya
tujuan hidup. Karakter merupakan dorongan pilihan untuk menentukan yang
terbaik dalam hidup. Sebagai bangsa Indonesia setiap dorongan pilihan itu
harus didasari oleh Pancasila. Sementara itu sudah menjadi fitrah bangsa
Indonesia untuk menjadi bangsa yang multi suku, multi ras, multi bahasa,
multi adat, dan tradisi. Untuk tetap menegakkan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, maka kesadaran untuk menjunjung tinggi Bhineka Tunggal lka
merupakan suatu syarat mutlak yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena
pilihan lainnya adalah runtuhnya negara ini.

Lebih luas dinyatakan bahwa, pendidikan karakter dilakukan melalui
pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa.

S1bid.,

%2Said Agil Husain Al-Munawar, Al-Qur’an: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki.
Jakarta: Ciputat Press, 2002, 27

3Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an. Malang: Aditya Media dan
UIN Malang Press, 2004, 13-14
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Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai.
Oleh karena itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia,
agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan
nasional.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia
diidentifikasi berasal dari empat dasar.>* Pertama, agama. Masyarakat
Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan
individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan
kepercayaan. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-
nilai yang berasal dari agama. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Artinya nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang
mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan
seni. Karakter yang berlandaskan Pancasila maknanya adalah setiap aspek
karakter harus dijiwai oleh kelima sila Pancasila secara utuh dan
komprehensif, yakni (1) Bangsa yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa; (2)
Bangsa yang menjunjung tinggi Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab; (3)
Bangsa yang mengedepankan Persatuan dan Kesatuan Bangsa; (4) Bangsa
yang Demokratis dan Menjunjung Tinggi Hukum dan Hak Asasi Manusia; dan
(5) Bangsa yang Mengedepankan Keadilan dan Kesejahteraan.®®

Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarkat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui
masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat
tersebut. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi dasar nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional
sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia,
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur.
Tujuan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki
warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah
sumber atau dasar yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.

Pembahasan
A. Karakteristik Belajar pada Pendidikan Karakter
Menurut Brooks dan Goble, untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter di sekolah, terdapat tiga elemen penting untuk

34Zubaedi, Desain Pendidikan Karekter ..., 73
35Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ..., 22-24
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diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktiknya.*® Dalam menjalankan

prinsip, nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan dalam

kurikulum sehingga semua siswa di suatu sekolah faham benar tentang
nilai-nilai tersebut dan mampu menerjemahkannya dalam perilaku nyata.

Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan yang harus diterapkan di seluruh

komponen sekolah (school wide approach), yaitu:%’

1. Sekolah atau madrasah harus dipandang sebagai lingkungan yang
diibaratkan seperti pulau dengan bahasa dan budayanya sendiri. Namun,
sekolah juga harus memperluas pendidikan karakter bukan saja kepada
guru, staf, dan siswa, tetapi juga kepada keluarga, lingkungan
masyarakat;

2. Dalam menjalankan kurikulum karakter sebaiknya: a) pengajaran nilai-
nilai berhubungan dengan sistem sekolah secara keseluruhan; b)
diajarkan sebagai subyek dan tidak berdiri sendiri (sparated stand alone
subject), namun diintegrasikan dalam kurikulum sekolah secara
keseluruhan; c¢) selurun komponen sekolah atau madrasah menyadari
dan mendukung tema nilai yang diajarkan;

3. Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana peserta didik
menerjemahkan prinsip nilai ke dalam bentuk perilaku pro-sosial.

Dunia pendidikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk
memfasilitasi pembangunan karakter, sehingga anggota masyarakat
mempunyai kesadaran kehidupan berbangsa dan bernegara yang harmonis
dan demokratis dengan tetap memperhatikan norma-norma di masyarakat
yang telah menjadi kesepakatan bersama. Pendidikan umum dan
pendidikan karakter menjadi suatu keharusan, karena pendidikan tidak
hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas, tetapi juga mempunyai
budi pekerti dan sopan santun sehingga keberadaannya sebagai anggota
masyarakat menjadi bermakna, baik bagi dirinya maupun orang lain.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilait
tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi mausia Insan Kamil.
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders)
harus dilibatkan, termasuk komponen komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktifitas, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan
etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

%Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 111

%lbid., hal. 112

%3Sofan Amri, et. all., Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran:
Strategi Analisis dan Pengembangan Karakter Siswa dalam Proses Pembelajaran. (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 52
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Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada
setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma
dan nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tahap
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

B. Interaksi Pendidik — Peserta Didik dalam Proses Belajar Mengajar

Interaksi pendidik-peserta didik merupakan komponen penting
dalam pembelajaran. Pendidik yang berprilaku positif cenderung memiliki
peserta didik yang berprestasi tinggi dan memiliki keterampilan positif
dalam mengerjakan tugas. Karena pendidik yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran lebih menguntungkan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, interaksi yang baik pendidik-peserta didik
memberi kontribusi terhadap dinamika pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam hubungan tersebut, terhimpun kemampuan pendidik dalam
melakukan penerimaan (acceptance), memahami perasaan peserta didik,
menciptakan suasana hangat, menumbuhkan sikap jujur, empati, dan
bentuk interaksi sosial positif lainnya. Untuk itulah, perlu adanya
pengenalan karakteristik peserta didiknya dan meningkatkan interaksi
sosial dengannya.

Dalam interaksi tersebut, masing-masing partisipan saling
mempengaruhi perilaku yang lainnya. Keberadaan pendidik dengan segala
aspek kemampuan dan kepribadian yang dimilikinya mempengaruhi
persepsi sosial peserta didik tentang pendidik (gurunya), teman sekelas,
dan dirinya sendiri. Sedangkan peserta didik dengan segala kemampuan
dan karakteristik yang dimilikinya mempengaruhi cara mengajar guru.
Dengan kata lain, perilaku guru mempengaruhi perilaku peserta didik, dan
sebaliknya perilaku peserta didik mempengaruhi perilaku gurunya dalam
pembelajaran. Kualitas hubungan guru-siswa berpengaruh kuat terhadap
perilaku dan prestasi siswa. Hubungan siswa yang positif dengan guru
dapat menumbuhkan harga diri (self esteem) dan mengembangkan konsep
diri siswa yang positif.

Dengan terciptanya kaitan emosi antara siswa dan siswa, guru dan
siswa, hasil pembelajaran akan lebih mendalam dan bermakna.
Pembelajaran tidak sebatas pada “belajar tentang”, tetapi juga bagaimana
“belajar menjadi”.*® Belajar tentang karakter, berarti peserta didik belajar
memahami tentang karakter, belajar tentang konsep karakter. Sedangkan
belajar menjadi berkarakter, berarti peserta didik melakukan dan berlatih
untuk menjadi anak yang berkarakter baik, tidak hanya mengetahui konsep
karakter.

Keterlibatan emosi lebih nyata dalam pembelajaran, khususnya
mata pelajaran yang melibatkan inner-self manusia sampai ke tahap belajar

*1bid., hal. 63
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menjadi”’. Misalnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
Sosiologi, Antropologi, Sejarah, dan Pendidikan Agama, peserta didik
memaknai konsep-konsep bagaimnana seharusnya menjadi seorang
manusia yang hidup di lingkungan sosialnya sesuai dengan hasil belajar
dan pemahaman di kelas. Di sini peserta didik mulai “belajar menjadi”
belajar menjadi manusia yang sopan, santun, beradab, menghargai
perbedaan, bekerjasama, berinteraksi, jujur, dan memiliki kaitan emosi.

Bila dalam pembelajaran, guru melangkah sampai ke tahap “belajar
menjadi”, peserta didik akan terbiasa untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan sekolah. Saat menghadapi tes, peserta didik tidak akan
menggunakan metode “SKS” (Sistem Kebut Semalam) lagi, karena dalam
dirinya sudah tertanam kemampuan memotivasi diri, independen dan
percaya diri. Peserta didik akan terbiasa seimbang dalam berpikir kreatif,
analisis dan praktis.*°

Selain mengembangkan kebiasaan bersosialisasi dalam membentuk
komunitas belajar, guru juga diharapkan mengajar penuh dengan
kreatifitas, inovasi dan mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar
peserta didik untuk menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan
santai. Guru mampu memahami dan menerapkan berbagai metode atau
model mengajar yang variatif. Semisal CTL (Contextual Teching and
Learning), Cooperative Learning, Jigsaw, inovasi-inovasi pembelajaran
dalam Quantum Learning, Quantum Teaching, Accelerated Learning dan
lain-lain.

Dengan mengkreasikan dan mengimplementasikan model atau
metode tersebut, jalinan-jalinan emosi positif yang dilalui dalam
pembelajaran akan saling bersinergi dengan pengalaman-pengalaman
emosi yang sudah tertanam dalam diri peserta didik. Ini yang
mengakibatkan mulai terbentuknya rasa senang dalam belajar. Yang paling
penting akibat lebih jauh dari kebiasaan ini adalah terciptanya
keseimbangan antara perasaan dan pikiran.*

Selain itu suasana pembelajaran yang santai dapat diciptakan bila
guru menyadari bahwa materi-materi pelajaran yang dipelajari akan
melekat lebih lama dalam otak peserta didik bila suasana tidak kaku dan
tidak serba prosedural. Lagi pula agar materi yang dikaji lebih bermakna
bagi anak, rasanya dalam suasana santai akan lebih terasa. Dalam suasana
santai, proses pengendapan berlangsung lebih lama, karena materi yang
diterima akan bersentuhan dengan pengetahuan yang berseliweran dalam
otak peserta didik. Juga proses mengeksplorasi materi pembelajaran
menjadi lebih mendalam. Dalam suasana demikian, refleksi akan menjadi
bagian terdalam pembelajaran.

Bobbi DePorter*? menyarankan terpenuhinya enam suasana agar
dapat membangkitkan minat, motivasi, dan keriangan peserta didik dalam

40lbid., hal. 63

“1bid., hal. 63-64

42Bobbi DePorte,et. all., Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-ruang Kelas. (Bandung: Kaifa, 2003), him. 19-39
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mengikuti proses belajar. Pertama, menumbuhkan niat belajar. Keyakinan

seseorang mengenai kemampuan dirinya amat berpengaruh pada

kemampuan itu sendiri. Dalam proses belajar mengajar, baik guru maupun
siswa hendaknya dapat membangkitkan niat tersebut dari dalam dirinya
sendiri. Bila niat tidak tumbuh dari dalam diri sendiri, dorongan orang lain

— dalam hal ini guru — amat diperlukan agar tidak mempengaruhi semangat

belajar yang lain.

Kedua, menjalin rasa simpati dan saling pengertian untuk
menumbuhkan kepedulian sosial, sikap toleransi dan saling menghargai di
antara siswa. Ada beberapa langkah yang bisa ditempuh, antara lain:

1. memperlakukan siswa sebagai manusia sederajat;

2. mengetahui apa yang disukai siswa, cara berpikir mereka, dan perasaan
mereka mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupan mereka;
membayangkan apa yang siswa katakan;

3. mengetahui hal yang menghambat para siswa dalam memperoleh hal
yang benar-benar mereka inginkan. Jika guru memang tidak
mengetahui hal yang dinginkan siswa, maka sebaiknya ditanyakan
kepadanya, dan hindari sejauh mungkin sikap “sok tahu”;

4. Dberbicara dengan jujur kepada para siswa dengan cara yang membuat
mereka mendengarkan dengan jelas dan halus; dan

5. melakukan kegiatan yang menyenangkan bersama para siswa.

Ketiga, menciptakan suasana riang. Kegembiraan membuat siswa
lebih mudah untuk belajar dan bahkan dapat mengubah sikap negatif.
Belajar dalam iklim yang menyenangkan, tanpa ada paksaan dan tekanan,
akan menimbulkan kesadaran untuk menemukan sendiri jawaban
persoalan yang dihadapi. Sebaliknya suasana tegang dan tertekan
mengakibatkan siswa belajar dengan terpaksa. Hal terpenting dari langkah
ini adalah tetap menjaga suasana riang agar tidak berubah menjadi senda
gurau.

Keempat, mengambil resiko. Keberanian mengambil resiko yang
menantang terletak keasyikan tersendiri dalam belajar. Hal itu hendaknya
diwujudkan dalam suasana belajar di ruang kelas: tidak mudah menyerah
dalam menyelesaikan persoalan, terus berpikir untuk memecahkan
masalah tersebut. Belajar dengan tantangan bisa mengurangi kejenuhan
dan rasa kebosanan.

Kelima, menciptakan rasa saling memiliki. Sebab, rasa saling
memiliki membentuk kebersamaan, kesatuan, kesepakatan dan dukungan
dalam belajar. Rasa saling memiliki juga akan mempercepat proses
mengajar dan meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik.
Pendidikan karakter amat mementingkan kebersamaan, kesatuan dan
kesepakatan bersama untuk saling menghargai perbedaan dan
menyelesaikan persoalan.

Dan keenam, menunjukkan teladan yang baik (uswah hasanah).
Perilaku nyata akan lebih berarti dari pada seribu kata (lisan al-hal abyan
min lisana al-magal). Hal yang diperbuat oleh guru akan menjadi cermin
bagi para siswa. Untuk itu, sebaiknya mendahulukan bukti-bukti berupa
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sikap, sikap kasih sayang, empati, toleran, disiplin dan lain sebagainya,
sebelum mengajarkan dengan kata kepada orang. Jadi, memberi teladan
merupakan salah satu cara ampuh untuk membangun hubungan dan
memahami orang lain, karena keteladanan membangun hubungan,
memperbaiki kredibilitas, dan meningkatkan pengaruh.*
C. Metode Pendidikan Karakter

Dalam proses pendidikan, termasuk pendidikan karakter,
diperlukan metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-
nilai karakter baik kepada siswa, sehingga siswa tidak hanya tahu tentang
moral (karakter) atau moral knowing saja, tetapi juga diharapkan mereka
mampu melaksanakan moral atau moral action yang menjadi tujuan utama
pendidikan karakter. Abdurrahman An-Nahlawi mengajukan tujuh metode
pendidikan karakter (dalam penerapan di lembaga sekolah), Metode-
metode tersebut adalah sebagai berikut:**
1. Metode Hiwar atau percakapan

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik, dan dengan
sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Dalam proses
pendidikan, metode hiwar mempunyai dampak yang sangat mendalam
terhadap jiwa pendengar atau pembaca yang mengikuti topik
percakapan dengan seksama dan penuh perhatian.

2. Metode Qishah atau cerita

Menurut Al-Razzi, kisah merupakan penelusuran terhadap
kejadian masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah,
kisah sebagai pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan
penting, karena dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan dan
edukasi.

3. Metode Amtsal atau perumpamaan

Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak menggunakan
perumpamaan (amtsal), misalnya terdapat dalam firman Allah yang
artinya: “Perumpamaan orang-orang kafir itu adalah seperti yang
menyalakan api”. (QS. Al-Bagarah: 17).

Metode perumpamaan ini juga baik digunakan oleh para guru
dalam mengajari peserta didiknya terutama dalam menanamkan
karakter kepada mereka. Cara penggunaan metode amtsal ini hampir
sama dengan metode kisah, yaitu dengan berceramah (berkisah atau
membaca kisah) atau membaca teks.*

4. Metode Uswah atau keteladanan

Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan
yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik
maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan

“bid., hal. 38

“Heri Gunawan, Pendidikan Karakter ..., hal. 88-96

4Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, cetakan kesembilan, 2010, hal. 141-142
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memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah,
akhlak, kesenian, dan lain-lain.*
5. Metode pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode
pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman. Karena yang
dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah
pengulangan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang
istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi
kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan
dalam setiap pekerjaan. Oleh karenanya, menurut pakar, metode ini
sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak.

6. Metode Ibrah dan Mau ’izhoh

Menurut An-Nahlawi, kedua kata tersebut memiliki perbedaan
dari segi maknanya. lbrah berarti suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan,
dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati
mengakuinya. Adapun kata mau izhoh ialah nasihat yang lembut yang
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya.*’

Rasyid Ridla menyimpulkan bahwa kata mau 'izhoh itu berarti
bermacam-macam. Pertama, berarti nasihat, yaitu sajian bahasan
tentang kebenaran dengan maksud mengajak orang dinasihati untuk
mengamalkannya. Nasihat yang baik itu harus bersumber pada Yang
Maha Baik, yaitu Allah. Yang menasehati harus lepas dari kepentingan-
kepentingan dirinya secara bendawi dan duniawi. la harus ikhlas karena
semata-mata menjalankan perintah Allah. Kedua, mau’izhoh berarti
tadzkir (peringatan). Yang memberi nasihat hendaknya berulangkali
mengingatkan agar nasihat itu meninggalkan kesan sehingga orang
yang dinasihati tergerak untuk mengikuti nasihat itu.®

7. Metode Targhib dan Tarhib (janji dan ancaman)

Targhib ialah janji kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai
dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan.
Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah. Akan
tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib agar
melakukan kebaikan yang diperintah Allah, sedangkan tarhib agar
menjauhi perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah.

Targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam berbeda dengan
metode ganjaran dan hukuman dalam pendidikan barat. Menurut
Ahmad Tafsir perbedaan utamanya ialah targhib dan tarhib berdasarkan
ajaran Allah, sedangkan ganjaran dan hukuman berdasarkan ganjaran
dan hukuman duniawi.*

4Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam ..., hal 102

4"Heri Gunawan, Pendidikan Karakter ..., hal. 96

48 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam ..., hal. 145-146
“S1bid., hal. 147
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Batasan karakter berada dalam dua wilayah. la diyakini ada sebagai
sifat fitri manusia, sementara pada sisi lain ia diyakini harus dibentuk
melalui model pendidikan tertentu. Aristoteles meyakini bahwa individu
tidak lahir dengan kemampuan untuk mengerti dan menerapkan standar-
standar moral, dibutuhkan pelatihan yang berkesinambungan agar individu
menampakkan kebaikan moral. Sementara socrates meyakini bahwa ada
bayi moral dalam diri manusia yang meminta untuk dilahirkan, tugas
pendidikan adalah membantu melahirkannya.>

Dalam hadits Rasulullah ditegaskan bahwa tugas kenabian
Muhammad Rasulullah adalah untuk menyempurnakan akhlak. Ini berarti
telah ada benih akhlak pada masing-masing manusia, tinggal bagaimana
lingkungan pendidikan dapat mengoptimalkan benih-benih tersebut.
Sejalan dengan hadits yang lain yang menegaskan bahwa manusia
dilahirkan dalam keadaan fitri, bergantung bagaimana lingkungannya yang
akan membentuk kefitrian itu dalam warna tertentu yang khas.

Merujuk pada teori-teori tersebut, pendidikan karakter berdiri
diatas dua pijakan. Pertama, keyakinan pada diri manusia telah terdapat
benih-benih karakter dan alat pertimbangan untuk menentukan tindakan
kebaikan. Namun seperti sebuah benih, ia belum menjadi apa-apa, ia harus
dibantu untuk ditumbuhkembangkan. Kedua, pendidikan berlangsung
sebagai upaya pengenalan kembali sekaligus menginformasi apa yang
telah dikenal dalam aktualisasi tertentu.>!

Pada tahap implementasi, dikembangkan pengalaman belajar dan
proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter dalam diri
peserta didik. Proses ini dilakukan melalui proses pemberdayaan dan
pembudayaan sebagaimana digariskan sebagai salah satu prinsip
penyelenggaraan pendidikan nasional. Proses ini berlangsung dalam tiga
pilar pendidikan, yakni dalam satuan pendidikan formal dan non formal,
keluarga, dan masyarakat. Dalam masing-masing pilar pendidikan akan
ada dua jenis pengalaman yang dibangun melalui pendekatan, yakni
intervensi dan habituasi.>?

Dalam intervensi dikembangkan suasana interaksi belajar dan
pembelajaran yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan pembentukan
karakter dengan menerapkan Kkegiatan terstruktur. Agar proses
pembelajaran berhasil guna, peran pendidik sebagai sosok panutan sangat
penting dan menentukan. Sementara itu dalam habituasi diciptakan situasi
dan kondisi serta penguatan yang memungkinkan peserta didik pada
satuan pendidikannya, rumahnya, dan lingkungan masyarakatnya
membiasakan diri berperilaku sesuai nilai, sehingga terbentuk karakter
yang telah diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses
intervensi.

Agar pembelajaran nilai-nilai karakter dapat berhasil dengan baik,
selain penerapan metode-metode di atas juga dibutuhkan peranan orang

S0Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter ..., hal. 120
51bid., hal. 121
52Heri Gunawan, Pendidikan Karakter ..., hal. 97
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tua yang benar-benar menjadi pasangan yang berkomitmen tinggi dalam
proses belajar anak-anak mereka. Orang tua adalah pendidik di rumah.
Oleh sebab itu mereka harus menganut visi yang sama dengan satuan
pendidikan formal dan non formal, demikian pula dengan tujuan satuan
pendidikan formal dan non formal. Orang tua mesti setuju dengan tujuan
satuan pendidikan formal dan non formal untuk menghasilkan anak-anak
yang baik yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, komunitas
atau masyarakat sekitar memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter anak.

Simpulan

1. Pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa, yang juga dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan juga
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik
dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh
hati. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tundakan untuk
melakukan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan YME, diri sendiri,
sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang
sempurna (insan kamil).

2. Dalam Islam pendidikan karakter merupakan misi utama para Nabi.
Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki suatu pernyataan
bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan karakter (akhlak). Manifesto
Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter
merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat
menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga menunjukkan bahwa masing-
masing manusia telah memiliki karakter tertentu, namun belum
disempurnakan. Konsep pendidikan karakter dalam perspektif Islam
berupaya menciptakan suatu sistem pendidikan yang tidak lepas dari nilai-
nilai ilahiyah di dalam membina dan mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki manusia sebagai bekal untuk melaksanakan tugasnya sebagai
mandataris Tuhan (khalifah Allah fil ardh). Yaitu, terciptanya sebuah sistem
pendidikan yang dibangun di atas kesatuan (integrasi) antara pendidikan
galbiyah dan agliyah, yang akan menghasilkan manusia muslim yang
cerdas secara intelektual, spiritual, dan terpuji secara moral.

3. Sebuah konsep menjadi tidak berguna jika tanpa upaya untuk
merealisasikannya  dalam  dunia  praksis  pendidikan.  Dalam
implementasinya, seorang pendidik harus menjadi qudwah atau teladan
yang baik, dengan mengedepankan cinta dan kasih sayang dalam proses
mengajar. Pendidik harus mampu memunculkan rasa empati, mampu
memberi motivasi, menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai
teman belajar, menciptakan suasana belajar dialogis, mampu
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mengkombinasikan antara perasaan (keinginan peserta didik) dengan bahan
pengajaran, dan guru dengan segala kerendahan hati dituntut transparan atas
segala kekurangan. Sehingga tercipta pola komunikasi multi-arah (ways
traffic communication) yang baik antara pendidik dan peserta didik.
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